1. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan kegiatan yang berhubungan erat dengan pertumbuhan
ekonomi bangsa, karena pada kegiatan tersebut terjadi proses antara produsen dan
konsumen untuk mendapatkan kebutuhan dan keinginan dari masing-masing
pihak dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk nya agar
saling menguntungkan kedua pihak. Kegiatan pemasaran sudah merupakan suatu
kebutuhan utama dan merupakan suatu kegiatan yang harus dijalankan, juga untuk

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya.

Tanpa kegiatan pemasaran kelangsungan hidup perusahaan tersebut tidak akan
berjalan dengan baik, kebutuhan dan keinginan pelanggan juga tidak akan
terpenuhi. Oleh karena itu, bagi dunia usaha apalagi seperti usaha perbankan
perlu menyusun kegiatan pemasarannya secara baik dan terus menerus melakukan

riset pasar agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya.

Kepuasan dari konsumen akan memberikan nilai positif bagi perusahaan untuk
dapat terus mengembangkan kegiatan usahanya, dan pada akhirnya akan

menghasilkan laba tersendiri bagi perusahaan tersebut.

Menurut Philip Kotler (2009), pemasaran adalah:
“Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu

dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
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menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain.”

Berdasarkan pengertian di atas diketahui bahwa terdapat beberapa hal yang
menjadi konsep pokok pemasaran yang berhubungan yaitu kebutuhan, keinginan,
permintaan, transaksi, nilai dan kepuasan manusia, hal tersebut menunjang
kegiatan pemasaran agar dapat memberikan produksi yang sesuai dengan
keinginan atau selera pengkonsumsi. Kesimpulannya bahwa pada hakekatnya
pendapat tersebut semuanya ditujukan untuk memberi atau memenuhi kebutuhan
juga kepuasan bagi manusia akan barang dan jasa, baik terhadap perusahaan

maupun pengkonsumsinya melalui proses pertukaran.

2.2  Pengertian Strategi

Kegiatan yang merupakan kunci utama keberhasilan sebuah perusahaan adalah
strategi, untuk itu perusahaan perlu menetapkan suatu strategi pemasaran yang
baik bagi perusahaan tersebut. Strategi tersebut harus merupakan rencana yang
terkonsep secara baik dan harus mampu melihat kondisi dan juga permasalahan

yang mendasar dalam perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah segala tindakan yang berupa respon
secara terus menerus yang didasarkan pada kekuatan-kekuatan internal yang
dimiliki oleh perusahaan dan mencapai sasaran bisnis. Perusahaan harus mampu
melakukan pengembangan dan peningkatan strategi secara berkesinambungan.
Strategi juga dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih
sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering kali

mencampuradukkan kedua kata tersebut.
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2.3 Pengertian Bank

Pada umumnya semua arti dan pengertian Bank itu sama yaitu Bank merupakan
tempat menyimpan uang atau menabung, dan juga tempat untuk meminjam uang.
Bank juga digunakan sebagai tempat untuk memudahkan transaksi pembayaran
melalui jasa-jasa yang dimiliki oleh bank. Bank sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi Negara. Dari pengertian bank menurut Undang-undang
Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa

usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu:

“Menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya.
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank
sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan
menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang
menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih
senang menabung. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman
kepada masyarakat seperti kredit. Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya

diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut”.

2.4  Pengertian Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Pengertian bauran pemasaran menurut Philip Kotler (2009) adalah:

“Seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan
pemasarannya di pasar sasaran”. Kurang lebihnya bauran pemasaran memiliki arti
yaitu sejumlah alat-alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk

menyakinkan obyek pemasaran atau target pasar yang dituju.
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Dalam perusahaan, bauran pemasaran merupakan segala kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya.
Variabel-variabel pada bauran pemasaran terdapat empat konsep atau yang lebih
dikenal dengan “4P”, yaitu : produk (product), harga (price), saluran distribusi
(place), dan promosi (promotion).
1. Produk (Product)
Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada masyarakat
untuk dilihat, dipegang, dibeli atau dikonsumsi atau kombinasi antara
“barang dan jasa” yang ditawarkan perusahaan kepada pasar sasaran.
2. Harga (Price)
Harga sangat penting untuk diperhatikan, karena harga yang sangat
menentukan laku atau tidaknya produk dan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Hal ini juga mencakup strategi penentuan harga produk
tersebut agar bisa bersaing dengan produk lainnya.
3. Saluran Distribusi (Place)
Sebagai salah satu variabel bauran pemasaran, saluran distribusi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu perusahaan
memastikan produknya, karena tujuan dari distribusi adalah menyediakan
barang dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen pada
waktu dan tempat yang tepat.
4. Promosi (Promotion)
Promosi merupakan aspek paling penting dalam kegiatan pemasaran
perusahaan yang dapat menunjang kegiatan perusahaan selanjutnya.

Promosi dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu:
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a. Periklanan (Advertising)
Suatu promosi barang atau jasa yang sifatnya non personal dilakukan
oleh sponsor yang diketahui.
b. Penjualan Perorangan (Personal Selling)
Penjualan perorangan yang dilakukan oleh para individu yang
mencoba dan membujuk untuk melakukan penjualan sekaligus.
c. Promosi Penjualan (Salles Promotion)
Suatu kegiatan yang dimaksud untuk membantu mendapatkan
konsumen yang bersedia membeli produk atau jasa suatu perusahaan.
d. Publisitas (Public Relation)
Suatu kegiatan pengiklanan secara tidak langsung dimana produk atau

jasa suatu perusahaan disebarluaskan oleh media komunikasi.

2.5  Pengertian Kredit

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Setiap usaha disektor industri,
perdagangan, pertanian atau perhubungan, besar atau kecil, memerlukan kredit
yang berfungsi sebagai faktor produksi sehingga melalui bantuan kredit bank,

usaha akan semakin besar dan berkembang.

Aktivitas perkreditan sangat tergantung pada jumlah dana yang dapat dihimpun

oleh Bank, baik yang berasal dari dana sendiri (modal sektor dan cadangan)
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maupun dana masyarakat. Dari beberapa pengertian kredit tersebut disimpulkan,
bahwa pada dasarnya kredit itu mengundang unsur-unsur sebagai berikut:
1. Adanya orang/badan yang memiliki uang, barang dan jasa yang tesedia
untuk meminjamkan pada pihak lain yang lazim disebut kreditur
2. Adanya pihak yang membutuhkan/meminjam uang, barang dan jasa yang
lazim disebut debitur
3. Adanya kepercayaan dari kreditur terhadap debitur
4. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari debitur kepada kreditur
5. Adanya perbedaan waktu antara saat persetujuan pemberian kredit dan
pelunasannya
6. Adanya resiko yang mungkin timbul sepanjang jangka waktu antara saat

memberikan dan pelunasan.

2.6 Jenis Kredit

Dalam pengelolaan kredit perlu terdapat keseragaman prosedur dan
mengklasifikasikan kredit atas perbedaan sifat tujuan penggunaannya, sehingga
Bank perlu menetapkan jenis-jenis kredit yang diberikan dengan operasi

perkreditannya sebagai berikut:

2.6.1 Kredit Berdasarkan Tujuan Penggunaannya

A. Kredit Uang Tunai (cash loan)

1. Kredit Investasi
Yaitu kredit yang penggunaannya ditujukan untuk pembelian investasi
atau barang-barang modal yang tidak habis dipakai dalam satu siklus

usaha.
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2. Kredit Modal Kerja
Yaitu kredit yang penggunaannya untuk pembiayaan modal kerja dalam
rangka melaksanakan operasi usaha dan biasanya akan habis dalam satu
siklus usaha/produksi misalnya bahan baku, bahan pembantu, biaya
operasional dan lain-lain.

3. Kredit Konsumtif
Merupakan kredit yang tujuan penggunaannya untuk memenuhi segala
kebutuhan yang sifatnya konsumtif dan pembiayaannya langsung kepada

konsumen.

B. Kredit Tidak Tunai (non cash loan)

1. Garansi Bank
Garansi Bank adalah janji tertulis yang diberikan oleh Bank kepada pihak
ketiga, baik perorangan, perusahaan atau badan/lembaga-lembaga dimana
Bank menyatakan sanggup memenuhi kewajiban-kewajiban pihak yang
dijamin (penerima garansi Bank) apabila pada suatu waktu yang telah
ditetapkan, pihak yang dijamin tersebut tidak memenuhi kewajiban-

kewajibannya.

2.7 Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan atau
investasi kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK) di
bidang usaha yang layak didukung fasilitas penjaminan untuk membantu

pengembangan usaha produktif.
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Usaha produktif merupakan usaha yang menghasilkan barang atau jasa serta

memberi nilai tambah dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha.

2.7.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK)

1. Usaha Mikro
Merupakan usaha produktif milik perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria: memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp 50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta.

2. Usaha Kecil
Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria: memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp 50 juta s/d Rp 500 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp 300 juta s/d Rp 2,5 milyar.

3. Usaha Menengah
Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi

kriteria: memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500 juta s/d 10 milyar
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(tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp 2,5 milyar s/d Rp 50 milyar.

Koperasi

Merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas

asas kekeluargaan.

Jenis Kredit Usaha Rakyat (KUR)

. KUR Mikro

Adalah KUR dengan plafon sampai dengan Rp 20 juta dengan suku bunga
maksimal sebesar 22% efektif per tahun atau setara dengan 0,95% flat per
bulan.

KUR Ritel

Adalah KUR dengan plafon di atas Rp 20 juta sampai dengan Rp 500 juta
dengan suku bunga maksimal sebesar 13% efektif per tahun atau setara

dengan 0,56% flat per bulan.



